Cara Melakukan Pemeriksaan Hydrant

Cara melakukan pemeriksaan hydrant adalah rangkaian langkah sistematis yang bertujuan
memastikan seluruh komponen sistem pemadam kebakaran ini berfungsi dengan baik dan siap
digunakan dalam kondisi darurat. Pemeriksaan mencakup persiapan alat dan koordinasi,
pengecekan visual terhadap hydrant dan sekitarnya, pengujian tekanan dan aliran air, evaluasi
performa pompa, hingga inspeksi perlengkapan seperti selang dan nozzle. Semua temuan harus
didokumentasikan dengan baik dan ditindaklanjuti melalui perbaikan serta pemeliharaan berkala.
Pemeriksaan ini perlu dilakukan secara rutin sesuai standar keselamatan seperti NFPA 25 agar
sistem hydrant selalu dalam kondisi optimal dan memenuhi persyaratan K3.



Cara Melakukan Pemeriksaan Hydrant

Pemeriksaan hydrant dilakukan untuk memastikan sistem pemadam kebakaran
berfungsi dengan baik. Pemeriksaan ini meliputi pengecekan visual, pengujian
tekanan dan aliran air, serta pemeriksaan komponen-komponen hydrant seperti katup

dan sambungan.

1. Persiapan:

Koordinasi: Lakukan koordinasi dengan operator gedung atau tim K3 sebelum
memulai pemeriksaan.

Dokumentasi: Siapkan catatan atau formulir untuk mendokumentasikan hasil
pemeriksaan.

Alat: Siapkan alat yang diperlukan, seperti kunci hydrant, pitot gauge (jika
diperlukan), dan alat pengukur tekanan.

2. Pemeriksaan Visual:

Kondisi sekitar: Periksa kondisi sekitar hydrant, pastikan tidak ada penghalang
atau benda yang mengganggu akses.

Hydrant pillar: Periksa kondisi fisik hydrant pillar, pastikan tidak ada
kerusakan atau karat.

Pipa dan sambungan: Periksa pipa dan sambungan hydrant untuk memastikan
tidak ada kebocoran atau kerusakan.

Katup: Periksa kondisi katup (valve) hydrant, pastikan dapat dibuka dan
ditutup dengan lancar.

Lubrikasi: Pastikan katup dan bagian yang bergerak lainnya terlumasi dengan
baik.

3. Pengujian Aliran Air:

Buka katup: Buka katup hydrant secara perlahan dan perhatikan aliran air.
Tekanan: Periksa tekanan air menggunakan pengukur tekanan (pressure
gauge), pastikan sesuai dengan standar yang berlaku.

Aliran: Periksa volume dan kecepatan aliran air, pastikan mencukupi untuk
pemadaman kebakaran.



* Kebocoran: Periksa kebocoran pada saat pengujian aliran, jika ada segera
perbaiki.

 Flushing: Lakukan flushing untuk membersihkan endapan pada instalasi
hydrant.

e Tutup katup: Tutup katup hydrant secara perlahan untuk mencegah water
hammer.

4. Pemeriksaan Pompa Hydrant:

» Kondisi fisik: Periksa kondisi fisik pompa, motor, panel kontrol, dan pipa
penghubung.

* Operasi: Uji coba pompa untuk memastikan berfungsi dengan baik, termasuk
tekanan dan aliran air yang dihasilkan.

* Sirkulasi: Periksa katup sirkulasi untuk mencegah overheating.

e Switch dan tamper: Periksa switch dan tamper pada pompa.

e Aki (untuk pompa diesel): Periksa kondisi aki dan air radiator (jika ada).

5. Pemeriksaan Perlengkapan Hydrant:

* Hose: Periksa selang hydrant, pastikan tidak ada kerusakan atau kebocoran.
* Nozzle: Periksa nozzle, pastikan berfungsi dengan baik.
* Aksesori: Periksa kelengkapan dan kondisi aksesori hydrant lainnya.

6. Dokumentasi:

e (Catat hasil: Catat semua temuan dan hasil pemeriksaan, termasuk kerusakan
atau masalah yang ditemukan.
e Laporan: Buat laporan pemeriksaan yang lengkap dan jelas.

7. Tindak Lanjut:

* Perbaikan: Lakukan perbaikan atau penggantian komponen yang rusak.
* Pemeliharaan: Jadwalkan pemeliharaan rutin untuk menjaga kinerja hydrant.




8. Standar:

TIkuti standar yang berlaku, seperti NFPA 25, untuk memastikan pemeriksaan
dilakukan dengan benar.

* Frekuensi: Lakukan pemeriksaan hydrant secara berkala, minimal sekali
seminggu atau sesuai dengan rekomendasi.

¢ Keamanan: Utamakan keselamatan saat melakukan pemeriksaan, terutama saat
menguji aliran air.

* Aplikasi: Jika memungkinkan, gunakan aplikasi pengecekan hydrant untuk
mempermudah dan mendokumentasikan pemeriksaan, seperti aplikasi Welmo.
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